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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dapat kita tarik sebuah kesimpulan bahwa, 

penggambaran kaum LGBT pada video musik Really Don’t Care ini 

digambarkan sebagai kelompok yang sedang berjuang untuk 

mengekspresikan diri mereka serta sudah tidak takut lagi akan cibiran dan 

pandangan orang lain mengenai orientasi seksual mereka, mereka telah 

keluar dari “zona gelap” yang selama ini membelenggu mereka, yang 

membuat mereka tidak bisa bergerak bebas dan berekspresi dengan sesuka 

hati mereka, dengan demikian kaum LGBT pada video musik tersebut 

digambarkan sebagai kaum yang setara dan sama dengan kaum 

heteroseksual pada umumnya.  

 Ungkapan kata – kata “really don’t care” pada video musik Really 

Don’t Care ini menggambarkan serta mewakilkan tentang ungkapan 

perasaan kaum LGBT dan suatu bentuk ketidakpedulian kaum LGBT 

terhadap apa yang ingin mereka lakukan untuk menunjukkan jati diri 

mereka di depan publik, pada video musik ini kaum LGBT berekspresi 



89 
 

 
 

melalui cara mereka berbusana, dengan fashion tertentu, mereka ingin 

menunjukkan jati diri mereka kepada muka publik, meskipun terlihat sangat 

tidak sesuai bagi kaum heteroseksual, namun dengan itulah mereka 

mengekspresikan diri didepan publik, dengan menggunakan pakaian serta 

aksesoris khas wanita, para kaum transgender dan kaum gay yang memiliki 

sifat effeminacy atau kebancian akan merasa nyaman dan bahagia karena 

mereka bisa tampil sesuai dengan keinginan mereka. Menggunakan baju 

dengan gaya leather style akan membuat para kaum gay merasa percaya diri 

dan mempunya daya tarik untuk tampil dan dilihat oleh pasangan gay 

mereka. Lalu untuk para kaum lesbian bertipe butch, akan sangat nyaman 

jika tampil dengan gaya serta style khas para kaum pria, bahkan pada suatu 

kesempatan mereka tak sungkan untuk berciuman dengan pasangan lesbian 

mereka didepan umum atau sebaliknya juga dilakukan oleh para kaum gay. 

Pastinya hal – hal tersebut sangat tidak sesuai dengan apa yang seharusnya, 

namun dengan cara itulah kaum LGBT tampil dan berekspresi serta 

menunjukkan jari diri mereka dihadapan publik. 

V.2. Saran    

V.2.1. Saran Akademis 

 Penelitian ini berfungsi untuk menambah pengetahuan serta 

refrensi mengenai penggambaran kaum LGBT dalam media khususnya 
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dalam video musik, peneliti juga berharap agar kedepannya penelitian 

tentang penggambaran kaum LGBT bisa lebih detail lagi, tidak hanya 

melihat dari ekspresi diri mereka dan dari cara tampil didepan publik saja 

melainkan juga, dari keseharian mereka. 

V.2.2. Saran Praktis 

 Saran untuk produksi video musik lainnya yang bertemakan LGBT 

diharapkan bisa lebih menggambarkan atau merepresentasikan tentang 

kehidupan dan perilaku mereka sehari – hari, selain itu juga diharapkan 

untuk bisa meng-expose lebih luas lagi mengenai hal – hal yang 

bersangkutan dengan kaum LGBT, dan tidak hanya terbatas pada cara 

mereka berekspresi. 
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